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DAFTAR ISTILAH 
Banjir 

 

 

Banjir 

bandang 

: 

 

 

: 

peristiwa meluapnya air sungai melebihi alur sungai yang dapat 

disebabkan oleh hujan atau peristiwa lain seperti keruntuhan 

bendungan/embung. 

banjir yang memiliki debit puncak yang melonjak dengan tiba-tiba 

dan menyurut kembali dengan cepat serta memiliki volume dan 

kecepatan aliran yang besar. Salah satu penyebab banjir bandang 

adalah keruntuhan bendungan/embung. 

Bendungan : bangunan yang berupa urugan tanah, urugan batu, beton, dan/atau 

pasangan batu yang dibangun untuk menahan dan menampung air, 

dapat pula dibangun untuk menahan dan menampung limbah 

tambang (tailing), atau menampung lumpur sehingga terbentuk 

waduk. 

Embung : bendungan yang ukurannya tidak memenuhi kriteria bendungan 

besar yaitu memiliki tinggi bangunan kurang dari 15 m, panjang 

bendungan tidak lebih dari 500 m, dan memiliki tampungan kurang 

dari 500.000 m3. 

Kegagalan 

Teknologi 

: kejadian yang diakibatkan oleh kesalahan desain, 

pengeporasian, kelalaian, dan kesengajaan manusia dalam 

menggunakan teknologi atau industri. 
Kerentanan : suatu kondisi dari suatu komunitas atau masyarakat yang mengarah 

atau menyebabkan ketidakmampuan dalam menghadapi bahaya 

bencana. 

Keruntuhan 

Embung 

: terjadinya atau kemungkinan terjadinya keruntuhan tubuh embung 

atau tumpuanya yang mengakibatkan mengalirnya air waduk dalam 

jumlah besar atau terjadinya peningkatan jumlah air yang keluar 

dari waduk sehingga tidak terkendali. 

Likuifaksi : suatu proses yang membuat kekuatan tanah menghilang dengan 

cepat, kekuatan serta daya dukung tanah menurun dikarenakan 

getaran yang diakibatkan oleh gempa maupun goncangan lainnya. 

Overtopping 

 

: kondisi air dimana air melimpas melalui puncak bendungan (crest) 

karena ketidakcukupan pelimpah melewatkan debit banjir. 

PMF : besaran banjir ekstrim yang digunakan dalam perencanaan berupa 

besaran banjir maksimum yang mungkin terjadi 

Risiko : potensi kerugian yang ditimbulkan akibat bencana pada suatu 

kawasan dan kurun waktu tertentu yang dapat berupa kematian, 

luka, sakit, jiwa terancam, hilangnya rasa aman, mengungsi, 

kerusakan atau kehilangan harta, dan gangguan kegiatan 

masyarakat. 
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